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ABSTRAK 

 

Rosyi Norlatifah, 180103020202, Pemahaman Masyarakat Desa Baru Kecamatan

 Batu Benawa Kabupaten Hulu Sungai Tengah Tentang Keutamaan Surah

 Al-Qadr, Pembimbing: (1) Drs. H. Basrian, M.Fil.I dan (2) Dr. H. Ahmad

 Mujahid, MA. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas

 Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024 

Kata kunci, Pemahaman, keutamaan, Surah al-Qadr. 

Fenomena pemahaman dan interaksi masyarakat dengan Al-Qur'an 

menggambarkan bagaimana umat Islam mengintegrasikan kitab suci dalam 

kehidupan mereka, tidak hanya dalam ritual ibadah, melainkan juga dalam dimensi 

spiritual dan sosial. Misalnya, Surah al-Qadr dibaca dalam berbagai prosesi seperti 

tradisi bayen, malam lailatul qadar, dan pengepalan tanah pada jenazah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengamalan 

masyarakat terhadap Surah al-Qadr, bagaimana pemahaman masyarakat tentang 

keutamaan Surah al-Qadr dan Apa motif masyarakat di Desa Baru, Kecamatan 

Batu Benawa, Kabupaten Hulu Sungai Tengah dalam pengamalan Surah al-Qadr. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

bersifat kualitatif artinya penelitian yang menghasilkan data deskriptif atau 

gambaran yang berupa kata-kata tertulis atau lisan, adapun pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan fenomenologi yaitu untuk memahami makna dari 

sudut pandang pengalaman subjektif. Adapun pengumpulan data mengunakan tiga 

metode yaitu observasi (pengamatan pada pengamalan masyarakat tentang Surah 

al-Qadr), wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian mengenai Pengamalan masyarakat tentang keutamaan 

Surah al-Qadr dibaca pada pengepalan tanah pada prosesi jenazah, salat hajat, salat 

tarawih, disaat kesulitan, pada malam Jum'at dan pada bayi baru lahir. Adapun 

Pemahaman Masyarakat tentang keutamaan Surah al-Qadr dianggap bisa terhindar 

api neraka, diampuni dosa-dosanya, mendapatkan ridho dari Allah Swt., menerangi 

mayat di dalam kubur, meluaskan kuburnya dan menjadi teman mayat ketika di 

dalam kubur. selain itu, mengharap bertemu lailatul qadr yang diyakini pahalanya 

setara dengan beribadah selama seribu bulan, membuat ketenangan hati, mendapat 

keberkahan, dimudahkan segala hajat dan segala kesulitan, kemudian juga 

membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang cerdas, shaleh dan shalehah,  

terhindar dari perbuatan zina dan berbakti kepada orang tua. Motif masyarakat 

terhadap pengamalan Surah al-Qadr didapatkan melalui kitab dan guru, yakni kitab 

al-Bujairimi ‘Ala al-Khatîb, Taqrîrâtus Sadîdah dan kitab khusus talqin. Selain itu 

dari guru mereka masing-masing diantaranya, K.H. Mahfuz Amin bin H.M Ramli 

bin H. Muhammad Amin, K.H. Muhammad Bakhiet dan H. Rumansyah. 
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MOTTO 

Allah memang tidak menjajikan bahwa kehidupan 

ini akan mudah. Tetapi, Allah Swt berjanji bahwa: 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahmu, dan lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa diceritakan” 

(Boy Chandra) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sya  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ
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 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّخاَل)  al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 AI a dan i ــَ ي

و ــَ   AU a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با  

 Î i dengan topi di atas بي  

 Û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةالضر) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

يَّة 2 عَةالْْْسْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 

nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 
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ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

8. Singkatan-singkatan 

NIM   : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP   : Nomor Induk Pegawai 

H.R   : Hadis Riwayat 

Swt.   : Subḥānahu wataʿālā 

Saw.   : Shallallahu `alaihi Wa Sallam 

Vol.   : Volume 

No.   : Nomor 

IAT   : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
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